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ABSTRAK 

Ikan gabus (Channa striata) termasuk dalam marga Channa ialah ikan air tawar dalam suku 

Channidae. Tingginya protein albumin yang terkandung dalam ikan gabus dipercaya masyarakat 

dan beberapa ahli kesehatan untuk mempercepat masa penyembuhan pasca operasi persalinan serta 

baik untuk masa pertumbuhan anak. ikan ini kepalanya pipih melebar dan bersisik besar dengan 

mulut bersudut tajam menyerupai kepala ular. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

karakter morfometrik dan panjang bobot ikan gabus yang tertangkap oleh nelayan diharapkan 

dapat sebagai salah satu informasi bagi upaya pengelolaan sumber daya ikan di Perairan Desa 

Laloika. Penelitian ini berlangsung selama tiga bulan Agustus-November 2022 secara acak 

(purposive sampling method). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 121 ekor  jantan, 102 

ekor betina dengan 5 kelas ukuran 13,5-18,8 mm, 19,5-21,6 mm, 21,8-26,5 mm, 27,1-28,1 mm, 

28,8-35,1 mm,  yang disebabkan faktor alam serta pertumbuhan alometrik negatif untuk ikan 

jantan dan  alometrik positif untuk ikan betina. 

 

Kata Kunci : Ikan Gabus, Morfometrik, Panjang Bobot 

 

The channa striata belongs to the channa clas  is the freshwater fish included in the channidae 

clan. The high albumin protein contained is channa striata is belived by communities and some 

health professionals to speed up post-opsionary growth periods and both for child growth. It’s flat 

flared and scaly with a pointed mouth that resembles a snake’s head. The purpose of this study is 

to know the character of the morfometic character and the wight of channa striata caught by 

fishermen is expected to be one of the information for managemen efforts fish resourse in the 

waters of the village of laloika. The study was continuing for theree months Agustus-November 

2022 at random the porpuse sampling method. The sampel used in this study is 121 males 102 

females 5 grade size 13,5-18,8 mm, 19,5-21,6 mm, 21,8-26,5 mm, 27,1-28,1 mm, 28,8-35,1 mm, 

due to natural factor and negative allometric factor for the male and positive allometric for the 

female 

 

Keyword: channa striata, morphometric, log weight-length  
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PENDAHULUAN 

Ikan gabus (Channa striata) 

termasuk dalam marga Channa 

adalah ikan air tawar dalam suku 

Channidae. Suku Channidae terdiri 

dari dua genus yaitu genus Channa 

dan genus Prachanna. Genus 

Channa banyak ditemukan di Asia, 

sedangkan genus Parachanna 

ditemukan di Afrika. Di Indonesia, 

ikan marga Channa ini banyak 

ditemukan di Pulau Kalimantan dan 

Sumatera, namun juga dapat 

ditemukan di Pulau Jawa, Sulawesi 

dan Papua. Tingginya protein 

terutama albumin yang terkandung 

dalam gabus, dipercaya oleh 

masyarakat setempat dan beberapa 

ahli kesehatan sebagai menu untuk 

mempercepat masa penyembuhan 

pasca operasi dan persalinan serta 

anak-anak yang sedang dalam masa 

pertumbuhan.  

Hal ini dipandang penting 

karena variasi morfometrik dan 

panjang bobot suatu populasi pada 

kondisi geografi berbeda dapat 

disebabkan oleh perbedaan struktur 
genetik dan kondisi lingkungan, Oleh 

sebab itu, variasi morfometrik dan 

panjang bobot yang muncul 

merupakan respon terhadap 

lingkungan fisik tempat hidup 

spesies tersebut. penelitian 

morfometrik panjang bobot juga 

menekankan pada keadaan karakter 

morfologi suatu spesies yang 

mendiami suatu wilayah tertentu 

dengan cara observasi pada beberapa 

karakter morfometriknya. Lanjutan 

dari kegiatan ini adalah 

menghasilkan keluaran yang berguna 

dalam pendugaan  unit stok yang 

terdapat dalam suatu habitat  (Tzeng 

et al., 2002). 

 Hasil tangkapan ikan gabus 

di perairan umum paling tinggi 

diantara jenis ikan-ikan lainnya yaitu 

sekitar 74,2 % dari hasil total 

tangkapan. Produksi ikan gabus di 

Sumatera Selatan terutama berasal 

dari daerah banjiran (rawa, lebak dan 

sungai). Daerah banjiran yang 

terdapat di sekitar Palembang. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah 

penduduk, permintaan ikan gabus 

juga semakin meningkat sehingga 

eksploitasi ikan tersebut semakin 

tidak terkendali, bahkan bukan hanya 

ikan dewasa yang ditangkap 

benihnya pun ikut dikumpulkan 

untuk makanan ikan hias seperti ikan 

louhan dan arwana (Kartamihardja, 

1994). 

Biologi ikan yang sangat 

penting untuk keperluan pengelolaan 

dan pemanfaatan sumberdaya 

perikanan. Pengkajian jenis kelamin 

dan tingkat kematangan gonad 

merupakan pengetahuan dasar dari 

biologi reproduksi suatu sediaan dan 

potensi reproduksinya. 

perkembangan tingkat kematangan 

gonad dapat dikaitkan dengan ukuran 

ikan, yaitu panjang pertama matang 

gonad. Informasi ini dapat dijadikan 
pengaturan jenis alat tangkap yang 

dapat digunakan untuk penangkapan 

ikan rawa banjiran tersebut. Selain 

itu informasi tersebut juga dapat 

dijadikan dasar untuk pengelolaan 

habitat dalam menentukan daerah 

konservasi (suaka perikanan) 

(Makmur at al., 2003). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di 

Perairan Sungai Konaweha Desa 

Laloika Kecamatan Pondidaha 

Kabupaten Konawe Provinsi 

Sulawesi Tenggara yang berlangsung 

selama 3 yaitu Agustus-November 

dengan stasiun pertama terletak pada 

posisi 04º00'22.17'' LS 
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122º13'18.27'' BT dan stasiun ke dua 

terletak pada posisi 04º0029.74'' LS 

122º13'22.68'' BT. Berdasarkan letak 

administrasinya Kecamatan 

Pondidaha memiliki batas-batas 

yaitu: 

- Sebelah utara berbatasan dengan 

Kecamatan Amonggedo  dan 

Kecamatan Sawa (Kabupaten 

Konawe utara) 

- Sebelah selatan berbatasan dengan 

Kecamatan Mowila (Kabupaten 

Konawe Selatan 

- Sebelah timur berbatasan 

dengan Kabupaten Konawe 

- Sebelah barat berbatasan dengan 

Konawe Kecamatan Wonggeduku

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Pengambilan sampel ikan gabus 

yang diamati dari hasil tangkapan 

setiap setasiun di Sungai Konaweha 

Desa Laloika dengan menggunakan 

alat tangkap pancing, bubu, 

Pengoprasian alat tangkap pancing 

dilakukan dengan menyimpan alat 

tangkap selama 1 malam, 

pemasangannnya pada sore hari dan 

pengangkatan hasil tangkapan 

dilakukan pada pagi hari selain alat 

tangkap jala. Pancing dipasang di 

tempat ikan mencari makan biasanya 

di tempat yang dangkal di pinggiran 

sungai. 

 

Variabel Penelitian 

  

 Variabel utama dalam 

penelitian ini adalah pengukuran 

karakteristik morfometrik dan 

pengukuran panjang bobot, variabel 

pendukung yang lain faktor 

lingkungan suhu, pH, kecerahan, 

kecepatan arus, kedalaman.

 

Analisis Data 

 

Sebaran ukuran ikan 

dilakukan dengan terlebih dahulu 

ditentukan kelas ukuran panjang. 

Frekuensi kelas ikan yang tertangkap 

dihitung menggunakan rumus 

distribusi frekuensi (Sturges, 1926). 
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𝐾 = 1 + 3,3 𝑙𝑜𝑔𝑁  

 

𝑖 =
𝑁𝑚𝑎𝑥 − 𝑁𝑚𝑖𝑛

𝐾
 

Keterangan : 

K = Jumlah kelas 

N =  Jumlah sampel 

i   =  Selang kelas 

Nmax  =  Nilai terbesar 

Nmin  =  Nilai terkecil 

 

Uji anova menguji perbedaan mean 

beberapa variabel dependen. 

 

H0: Diterima jika nilai signifikan 

>0,05 maka asumsi homogenitas 

terpenuhi. H0: Ditolak jika nilai 

signifikan < 0,05 maka asumsi 

homogenitas tidak terpenuhi. 

Sehingga jantan dan betina memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

morfometriknya. 

 

Analisis hubungan panjang bobot 

digunakan (Okgerman, 2005). 

Dengan persamaan sebagai berikut: 

 

W = a.L ᵇ 

Keterangan:  

W= Berat (gram)  

L = Panjang total ikan (mm)  

a = konstanta atau intersep 

b = Eksponen atau sudut tangesial 

 

HASIL 

 Jumlah ikan yang tertangkap 

selama penelitian yaitu 222 individu 

yang terdiri dari 121 individu jantan 

dan 101 individu betina dengan 

menggunakan alat tangkap pancing, 

pada bulan Agustus sampai bulan 

November ikan yang tertangkap 

terbagi  atas  5 kelas ukuran yaitu 

kelas ukuran 13,5-18,8 mm, 19,5-

21,6 mm, 21,8-26,5 mm, 27,1-28,1 

mm, 28,8-35,1. 

 

2. Hasil pengukuran morfometrik 

 

Tabel 1. Sebaran karakteristik morfometrik ikan gabus (Channa striata) 

NO Karakter Morfometrik 

Dalam satuan (mm) 

Kode  Jantan Betina 

Min Max Rata Min Max Rata 

1 Ujung mulut atas - akhir 

tulang kepala (UMA-ATK) 

A1 29.0 64.5 35.6 32.0 58.1 37.2 

2 Ujung mulut atas - ujung 

bawah operculum (UMA-

UBO)   

A2 26.0 54.6 29.2 31.0 50.2 28.9 

3 Ujung bawah operculum -  

awal sirip perut (UBO-ASP) 

A3 25.0 47.8 28.0 22.0 57.5 26.3 

4 Akhir tulang kepala - awal 

sirip perut (ATK-ASP) 

A4 33.0 82.8 44.3 38.0 85.7 42.6 

5 Ujung mulut atas - awal sirip 

perut (UMA-ASP)    

A5 52.0 87.2 48.2 48.0 97.7 53.3 

6 Akhir tulang kepala - awal 

sirip punggung (ATK-ASP) 

B1 8.0 56.0 22.8 8.0 56.0 25.6 

7 Awal sirip perut - awal sirip 

anal (ASP-ASA) 

B2 28.0 58.7 36.1 28.0 67.4 37.9 
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Gambar 2. Morfometrik  ikan gabus jantan dan morfometrik ikan gabus betina 

 

Titik merah atau aktif variabel dan 

titik biru aktif observasi dalam tabel 

analisis komponen utama (PCA) atau 

merupakan garis dan titik pemusatan 

karakter morfometrik ikan gabus 

jantan dan betina dan di tunjukan 

8 Awal sirip punggung - awal 

sirip anal (ASP-ASA) 

B3 33.8 82.8 52.6 43.0 97.8 54.4 

9 Awal sirip perut - awal sirip 

punggung (ASP-ASP) 

B4 30.0 73.2 39.5 40.0 98.6  33.0 

10 Akhir tulang kepala - awal 

sirip anal (ATK-ASA) 

B5 60.0 99.7 58.1 53.0 99.6 56.5 

11 Awal sirip punggung - akhir 

sirip punggung (ASP-ASP) 

C1 86.0 178.8 87.0 84.0 178.9 92.3 

12 Awal sirip anal - akhir sirip 

anal (ASA-ASA) 

C2 55.0 115.3 57.4 45.0 133..9 73.8 

13 Akhir sirip punggung - akhir 

sirip anal (ASP-ASA) 

C3 6.0 28.6 149.6 6.0 35.3 141.0 

14 Awal sirip punggung- akhir 

sirip anal (ASP-ASA) 

C4 60.0 170.0 108.1 68.0 174.0 112.3 

15 Awal sirip anal – akhir sirip 

punggung (ASA-ASP) 

C5 61.0 99.7 59.0 80.0 96.2 47.8 

16 Akhir sirip punggung - awal 

sirip ekor atas (ASP-ASE) 

D1 5.0 19.2 7.1 5.0 22.2 9.2 

17 Akhir sirip anal - awal sirip 

ekor bawah (ASA-ASEB) 

D2 7.0 27.2 14.3 8.0 26.9 12.5 

18 Awal sirip ekor atas - awal 

sirip ekor bawah (ASEA-

ASEB) 

D3 8.0 28.9 15.1 11.0 29.2 15.5 

19 Akhir sirip punggung – awal 

sirip ekor bawah (ASP-

ASEB) 

D4 17.0 32.9 14.7 14.0 17.2 14.1 

20 Akhir sirip anal – awal sirip 

ekor atas (ASA-ASEA) 

D5 20.0 42.5 20.0 18.0 36.5 18.7 
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dengan kualitas informasi masing-

masing F1 76.66% F2 5.40%, 

sehingga perbandingan ukuran 

morfometrik ikan gabus dapat 

dijelaskan pada sumbu utama Bplot  

82,06%. 

 Jumlah individu yang 

dianalisis hubungan panjang berat 

adalah 222 ekor sampel dengan rata-

rata pengukuran panjang bobot ikan 

gabus jantan terdiri dari 121 ekor 

sampel dengan ukuran rata-rata 

panjang 22.49 cm bobot 81.46 gr. 

dan jumlah sampel ikan gabus betina 

101 dengan ukuran rata-rata dominan 

sampel dengan panjang 23.03 cm 

bobot 85.50 gr dan ditunjukan pada 

tabel sebagai berikut.

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Panjang bobot ikan gabus betina dan panjang bobot ikan gabus jantan 

  

Tabel 2. Parameter perairan selama penelitian diSungai Konaweha Desa Laloika 

Kabupaten Konawe. 

Parameter Satuan Agustus Oktober November 

stasiun  I II I II I II 

Suhu   ºC 31.2 31.5 30.6 31.3 29.4 30.2 

Ph    _ 6.9 7 7 6.8 7 7 

Kecerahan  Cm 29.9 30.5 35.5 36.9 28.7 29.2 

Kecepatan 

arus  

m/det 0.43 0.40 0.46 0.32 0.35 0.39 

Kedalaman 

Perairan  

M 5.51 3.59 5.33 3.00 5.65 3.90 

 

PEMBAHASAN 

Morfometrik Dan Faktor 

Lingkungan 

 

 Sebaran ukuran panjang ikan 

gabus yang tertangkap selama 

penelitian berkisar dari 16.5-35.1 cm. 

Ikan gabus jantan mulai matang 

gonad (TKG IV) pada ukuran 154 

mm, dan ikan gabus betina mulai 

matang gonad pada ukuran 180 mm. 

penangkapan sampel bulan Agustus 

jumlah 72 Pada bulan Oktober 

Jumlah ikan yang tertangkap 
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terbanyak dengan jumlah 70 ekor 

dan pada bulan November jumlah 

tangkapan 82 ekor, Ketiga bulan 

selama penangkapan tidak memiliki 

perbedaan variasi hasil tangkapan 

yang terlalu jauh. Hal ini dapat 

disebabkan oleh parameter 

pertumbuhan yang berbeda sehingga 

di dalam suatu kelas umur dapat 

terjadi perbedaan saat pertama kali 

matang gonad antara ikan jantan dan 

ikan betina (Makmur et al., 2003). 

(Stearn & Crandall, 1984) dalam 

Usman et al., 1996 mengemukakan 

bahwa perpaduan faktor genetik dan 

lingkungan akan memberikan variasi 

umur dan ukuran ikan mencapai 

kematangan gonad. 

Hasil analisis perbandingan k

omponen PCA (Principal Componen

t Analysis) morfometrik setiap 

pengukuran memiliki perbedaan 

ukuran morfometrik namun ada 

perbandingan yang paling mencolok 

diantaranya B3, B4, C2 

perbandingannya sangat jauh. 

Sementara 17 ukuran morfometrik 

jantan dan betina yang telah diukur 

memiliki ukuran tidak terlau jauh 
yaitu: A1, A2, A3, A4, A5, B1, B2, 

B5, C2, C3, C4, C5, D1, D2, D3, D4, 

D5. Disebabkan perbedaan stasiun, 

umur, lingkungan, jenis kelamin. 

karakteristik morfometrik ikan tidak 

hanya dipengaruhi oleh faktor 

genetiknya, akan tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lingkungan. 

Beberapa faktor lingkungan yang 

mempengaruhi karakteristik 

morfologi ikan adalah temperatur, 

salinitas, okesigen terlarut, radiasi, 

kedalaman air, kecepatan arus, 

kejernihan air, dan ketersediaan 

makananan (Akmal, 2018). 

(Soewardi, 2007), sebagian besar 

variasi fenotipe antar populasi 

cenderung disebabkan oleh faktor 

lingkungan dan sangat sedikit 

dipengaruhi faktor genetik dan 

pengaruh perbedaan genetik tersebut 

pada umumnya terjadi akibat proses 

seleksi dan adaptasi terhadap kondisi 

lokal. (Mulyasari, 2009) mengatakan 

bahwa ekspresi fenotipe truss 

morfometrik sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan dan selebihnya 

merupakan kontribusi yang berasal 

dari penjumlahan keragaman 

genetik, serta interaksi antara variasi 

lingkungan dan genetik.  

Morfometrik merupakan 

indeks yang paling tepat untuk 

mengetahui pertumbuhan, 

kematangan gonad, reproduksi, dan 

kesehatan ikan. Data panjang dan 

berat ikan umumnya di analisis untuk 

mendapatkan informasi biologi, yang 

diperlukan untuk mengatur tingkat 

eksploitasi di habitat alami dan 

mengelola populasi jenis ikan 

tertentu, informasi hubungan 

panjang-berat juga penting dalam 

menentukan karakteristik taksonomi 

suatu spesies, dan mengetahui habitat 

ikan gabus dimana ikan tersebut 

hidup, berkembang biak. Variasi 

pertumbuhan ikan secara musiman 
juga dapat diperkirakan dengan 

melihat hubungan panjang-berat. 

Hubungan antara variabel panjang 

dan berat juga penting dalam menilai 

keberhasilan budidaya (Primavera at 

al., 1998).   

Hasil analisis terhadap suhu 

Perairan Sungai Konaweha diperoleh 

nilai suhu dengan kisaran 29.4 – 31.5 

ºC. Dari hasil faktor ekologi di 

diperoleh suhu Sungai Air Manna 

berkisar antara 26-30ºC kondisi ini 

mendukung untuk pertumbuhan ikan. 

(Kordi, 2013) Temperatur yang 

cocok untuk pertumbuhan ikan 

adalah berkisar antara 15ºC-30ºC. 

Ikan gabus merupakan ikan yang 

memiliki kemampuan toleransi tinggi 

terhadap kondisi lingkungan. 
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Perubahan kondisi perairan yang 

ekstrim tidak memberikan dampak 

yang besar terhadap kelangsungan 

hidupnya. Ikan gabus mampu 

beradaptasi terhadap lingkungan 

perairan yang kekurangan oksigen 

serta tahan terhadap kekeringan 

dengan  menyelamatkan diri dalam 

lumpur. Suhu merupakan faktor yang 

mempengaruhi laju metabolisme dan 

kelarutan gas dalam air (Zonnevel at 

al., 1991). 

Pertumbuhan ikan gabus 

dipengaruhi oleh nilai pH apabila 

terlalu asam atau basa, saat 

penelitian keadaan pH  Di Sungai 

Konaweha yaitu 6-7 Sementara 

kualitas air tidak terlalu berpengaruh 

terhadap morfometrik apabila 

kondisi lingkungan yang masih layak 

Hal ini sesuai pernyataan (Asmawi, 

1984) menyatakan bahwa perairan 

yang baik untuk kehidupan ikan 

yaitu perairan dengan pH 6–7. Lebih 

lanjut (Syafei et al., 1995) 

menyatakan bahwa nilai pH di 

perairan yang optimal untuk 

pertumbuhan ikan adalah 6,2–7,8. 

dari hasil penelitian keasaman air pH 
keasaman Sungai Air Manna masih 

dalam kelayakan untuk pertumbuhan 

ikan. 

Hasil pengukuran kecepatan 

arus Di Sungai Konaweha yang 

diperoleh 0.32-0.46 m/det, 

Kecepatan arus sungai Air Manna 

Desa Lembak Kemang yaitu rata-rata 

0,016 meter per detik, keadaan ini 

masih ideal atau cocok untuk 

kehidupan ikan karena masih berarus 

sedang, hal ini sesuai pendapat 

(Mustika, 2012) yang menyatakan 

kecepatan arus air yang tinggi berada 

pada kisaran 3 meter sampai 6 meter 

per detik. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Nurudin, 2013) 

menyatakan kecepatan air sangat 

mempengaruhi pergerakan ikan dan 

kehidupan organisme di dalamnya. 

Kecerahan perairan sungai 

konaweha 29.2-36.9 cm rendah dan 

tingginya kecerahan diakibatkan oleh 

fosfat pada permukaan air, dimana 

fosfat merupakan sumber nutrisi 

utama bagi pertumbuhan plankton, 

alga dan mikroorgaisme nabati 

lainnya yang menyebabkan terjadi 

peningkatan populasi secara masal 

pada permukaan air. Hal ini memberi 

dampak terhadap rendahnya 

penetrasi cahaya yang masuk ke 

perairan (Effendi, 2003). Pendapat 

ini sesuai dengan (Sari, 2017) 

menyatakan bahwa kejernian yang 

baik untuk kelangsungan hidup ikan 

adalah lebih besar 45 cm. 

Kedalaman dan kecerahan 

suatu perairan juga menjadi salah 

satu faktor mempengaruhi panjang 

bobot dan morfometrik ikan gabus 

karena energinya digunakan untuk 

pergerakannya dalam mencari atau 

berburu mangsanya untuk di jadikan 

makanan. kedalaman selama 

penelitian di sungai konaweha adalah 

3.00-5.65 m. Hasil pengukuran 
kecerahan yang di dapatkan di danau 

lubuk siam 45 cm, semakin tinggi 

kecerahan suatu perairan maka 

proses fotosintesis akan meningkat. 

Hal ini akan membantu 

meningkatkan sumber makanan bagi 

ikan bertambah, sehingga kebutuhan 

ikan akan makanan terpenuhi, dan 

akan berpengaruh juga terhadap 

pertumbuhan, pertambahan sirip, dan 

sisik ikan (Handayani F, 2018). 

Kedekatan kesamaan karakter 

dalam penelitian ini disebabkan oleh 

kondisi lingkungan perairan adanya 

pertemuan antar ikan gabus jantan 

dan betina dan terjadi perkawinan 

(Azrita et al., 2013), bahwa 

kedekatan antar karakter 

morfometrik dapat disebabkan oleh 
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letak geografis yang memungkinkan 

terjadi aliran gen dan kondisi 

lingkungan yang relatif sama. 

Sedangkan adanya perbedaan 

karakter morfometrik kaitannya 

dengan isolasi geografis (terpisahnya 

suatu populasi) lingkungan, habitat 

bisa saja sama tetapi pola 

pertumbuhan dapat berbeda. 

Menurut (Syafrialdi et al., 2020) 

pengaruh antropojenik (bencana 

/bahaya) dapat berdampak pada 

kondisi ekologi badan air karena 

konsentrasi polutan dan limbah yang 

dibuang kedalam perairan memicu 

referensi morfometrik ikan. 

Termasuk besarnya populasi atau 

banyak nya anggota individu akan 

memacu terjadinya persaingan antar 

individu dan spesies untuk mengmbil 

sumber makanan, kondisi ini diduga 

berdampak pada karakter 

morfometrik tertentu pada tubuh 

ikan. 

Panjang Bobot  Dan Faktor 

Lingkungan  

 

Berdasarkan koefisien 

korelasi (r) hubungan panjang dan 
bobot tubuh ikan gabus, jantan dan 

betina secara keseluruhan memiliki 

hubungan yang kuat antara kedua 

variabel tersebut. Hal ini berarti 

bahwa apabila panjang tubuh ikan 

mengalami pertambahan maka akan 

diikuti dengan pertambahan bobot 

tubunya yang bersifat alometrik 

negatif, bersifat alometrik positif 

atau isometrik (Ningsih, 2017). Hasil 

analisis penelitian ikan gabus jantan 

dengan nilai b = 2,8 atau alometrik 

negatif, alometrik negatif artinya 

pertambahan panjang lebih cepat 

dibandingkan bobotnya, Sama 

halnya dengan hasil penelitian (Khan 

et al., 2011) dari hasil 

pengamatannya ia melaporkan 

bahwa hubungan panjang bobot ikan 

gabus yang ditangkap di sungai 

Gangga Utara India memiliki nilai b 

= 2,93. 

   Hasil analisis ikan gabus 

betina dengan nilai b = 3.2 atau 

alometrik positif artinya 

pertambahan bobotnya lebih cepat 

dibandingkan pertambahan 

panjangnya. (Nainggolan, 2019) di 

Waduk Sei Paku Kecamatan Kampar 

Kiri Kabupaten Kampar Provinsi 

Riau dengan nilai b untuk ikan jantan 

yaitu 3,0718 dan untuk ikan betina 

yaitu 3,1651. Namun tidak semua 

ikan gabus (Channa striata) 

memiliki pola pertumbuhan 

allometrik positif. Hasil penelitian 

Muthmainnah (2013) yang 

menunjukkan bahwa ikan gabus di 

Rawa Lebak Sekayu memiliki nilai b 

= 2,81. Pertambahan bobot ikan 

gabus betina dikarenkan untuk 

berreproduksi dan perubahan ukuran 

gonad, perubahan berat ikan juga 

dipengaruhi dari perubahan jumlah 

makanan dan alokasi energi untuk 

tumbuh dan reproduksi, yang 

mengakibatkan berat ikan berbeda 
walaupun sama panjangnya ukuraan 

tubuh ikan gabus (Meretsky at al., 

2000).  

Hasil dari analisis terhadap 

suhu Perairan Sungai Konaweha 

diperoleh nilai suhu dengan kisaran 

29.4 – 31.5 ºC. (Syafei at al., 1995) 

yang melakukan penelitian di 

perairan umum Jambi. Keduanya 

melaporkan bahwa ikan gabus hidup 

pada kondisi perairan yang 

mempunyai suhu sekitar 26,5–31,5 

ºC. Ikan gabus merupakan ikan yang 

memiliki kemampuan toleransi tinggi 

terhadap kondisi lingkungan. 

Perubahan kondisi perairan yang 

ekstrim tidak m emberikan dampak 

yang besar terhadap kelangsungan 

hidupnya. Hasil penelitian ini cukup 
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layak untuk menunjang ikan gabus. 

Hal ini sesuai dengan pendapat 

(Makmur, 2003), yang menyatakan 

bahwa suhu air optimal bagi 

perkembangan hidup ikan gabus 

berkisar antara 26,5-31,5 ºC. Suhu 

air merupakan satu sifat fisik yang 

dapat mempengruhi nafsu makan 

ikan dan pertumbuhan badan ikan. 

Hasil dari pengukuran suhu di Danau 

Lubuk Siam 29 ºC dapat dilihat 

bahwa hasil pengukuran tersebut 

bahwa perairannya masih dalam 

kondisi baik dan mendukung untuk 

organisme ikan untuk hidup 

didalamnya (Gufron, 2010) bahwa 

kehidupan pertumbuhan biota air 

sangat dipengaruhi oleh suhu air, di 

mana suhu optimal untuk kisaran 

kehidupan ikan di perairan tropis 

antara 20-30 ºC. 

Pertumbuhan ikan gabus 

dipengaruhi oleh nilai pH saat 

penelitian berkisar 7 keadaan pH ini 

masih berada pada kisaran optimum 

untuk mendukung pertumbuhan ikan 

gabus. Hal ini sesuai pernyataan 

(Asmawi, 1984) menyatakan bahwa 

perairan yang baik untuk kehidupan 
ikan yaitu perairan dengan pH 6–7. 

Lebih lanjut (Syafei et al., 1995) 

menyatakan bahwa nilai pH di 

perairan yang optimal untuk 

pertumbuhan ikan adalah 6,2–7,8. 

Secara umum, nilai b tergantung 

pada kondisi fisiologi dan 

lingkungan seperti suhu, pH, letak 

geografis, dan kondisi biologi seperti 

perkembangan gonad dan 

ketersedian makanan (Froese at al., 

2006). 

Kecepatan arus air sangat 

mempengaruhi mobilitas ikan dan 

kehidupan organisme di dalamnya. 

Hasil penelitian arus Di Sungai 

Konaweha yaitu 0,32-0,49, spesies 

ikan gabus kebanyakan membangun 

sarang dengan busa di antara 

tumbuhan di rawa-rawa, sungai 

berarus lambat. Adanya perbedaan 

tipe perairan menyebabkan ikan yang 

hidup di sungai berarus lebih banyak 

menghabiskna energi untuk 

melakukan aktivitasnya mencari 

makan daripada ikan yang hidup di 

danau dan waduk. Hal yang 

menyebabkan ikan di sungai lebih 

kurus daripada ikan di danau 

(Muchlisisn, 2010).   

Kecerahan Perairan Sungai 

Konaweha 29.2-36.9 cm dapat 

dikatakan sesuai karena kemampuan 

cahaya untuk menembus lapisan air 

kedalam suatu perairan. Kecerahan 

perairan sangat penting di habitat 

alami terutama dalam proses 

fotosintesis yang mempengaruhi 

produktivitas primer perairan. 

Kekeruhan air dan warna air sangat 

sangat berpengaruh dalam 

kecerahan. Kecerahan juga sebagai 

ukuran transparansi di perairan, 

Rendah dan tingginya kecerahan 

diakibatkan oleh fosfat pada 

permukaan air, dimana fosfat 

merupakan sumber nutrisi utama 

bagi pertumbuhan plankton, alga dan 
mikroorgaisme nabati lainnya yang 

menyebabkan  terjadi peningkatan 

populasi secara masal pada 

permukaan air. Hal ini memberi 

dampak terhadap rendahnya 

penetrasi cahaya yang masuk ke 

perairan (Effendi, 2003).  

Hasil pengukuran kedalaman 

selama penelitian di Sungai 

Konaweha adalah 3.00-5.65 m. 

Sehingga nilai b dalam penelitian 2.8 

alometrik negatif untuk jantan dan 

nilai b betina 3.2, (Muchlisin et al., 

2010) yang menyebutkan bahwa 

besar kecilnya nilai b juga 

dipengaruhi oleh perilaku ikan, 

misalnya ikan yang berenang aktif 

menunjukkan nilai b yang lebih 

rendah bila dibandingkan dengan 
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ikan yang berenang pasif. Di mana 

Rawa Lebak Sekayu kedalaman air 

relatif stabil 120 – 180 cm sedangkan 

Rawa Lebak Mariana kedalaman air 

lebih berfluktuasi antara 60 cm 

sampai 180 cm (Muthmainnah, 

2013). Mungkin hal ini terkait 

dengan alokasi energi yang 

dikeluarkan untuk pergerakan dan 

pertumbuhan. kedalaman 

berpengaruh untuk ikan gabus karena 

(Putra, 2017) yang menyatakan 

bahwa kedalaman (tinggi muka air) 

juga menunjukkan suatu pola 

hubungan yang negatif terhadap 

fluktasi ikan tertangkap.  

Hasil pengukuran pH di 

Sungai Konaweha yaitu 6-7 atau 

dikatakan masih dalam kondisi baik 

atau netral untuk ikan gabus (Channa 

striata). (Muflikhah et al, 2008), 

yang menyatakan bahwa pH yang 

baik untuk pemeliharaan benih ikan 

gabus adalah dengan kisaran 4 – 9. 

Perbedaan mutu air diduga 

memberikan pengaruh terhadap 

kemontokkan ikan, dimana air Rawa 

Lebak Mariana mempunyai nilai pH 

dan alkalinitas lebih tinggi dibanding 
dengan air rawa lebak Sekayu 

(Muthmainnah, 2013). (Effendi, 

1997) menyatakan bahwa faktor 

penting yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan adalah kondisi perairan 

seperti pH, suhu, kandungan 

amoniak, oksigen, karbon-dioksida, 

nitrat, hidrogen sulfida dan ion 

hidrogen, juga tersedianya pakan. 

SIMPULAN 

 Karakteristik morfometrik 

dan panjang bobot ikan gabus 

(channa stiata) di Perairan Sungai 

Konaweha terdapat 20 karakter 

dimana setiap karakter mempunyai 

perbedaan ukuran yang signifikan 

terhadap ikan gabus lainnya yang ada 

di Perairan Sungai Konaweha. 

Panjang bobot ikan gabus jantan dan 

betina memiliki perbedaan yaitu ikan 

gabus jantan memiliki nilai b = 2.8 

(allometrik negatif) dan ikan gabus 

betina dengan nilai b = 3.2 

(allometrik positif). 
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